
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data wawancara, observasi, dan eksplorasi 

mandiri yang telah dilakukan. Jawaban pada pertanyaan peneliti menyimpulkan 

bahwa mekanisme penerapan secondary dominant pada improvisasi lagu 

“Footprints” dapat diterapkan selagi tidak digunakan ke transisi ke akor diminish, 

dengan artian selain diminish akor sangat aman untuk diterapkan. Selain itu juga 

perlu menentukan tujuan terlebih dahulu dalam menerapkannya, misalnya 

diterapkan untuk musik relaksasi yang tidak memerlukan akor yang di substitusi 

karena cenderung memerlukan suasana musik yang sederhana. Perlu juga 

pertimbangan mengenai voice leading. Hasil explorasi bahwa teknik ini optimal 

diterapkan untuk disisipkan (passing) sebelum akor target dimana membutuhkan 

rasa dari penyaji untuk menjaga agar esensi lagu tidak tertutup oleh harmoni yang 

ditambahkan. 

Pengaruh secondary dominant terhadap improvisasi lagu “Footprints” 

yaitu dapat membuat harmoni menjadi lebih modern, sebab progresi lagu 

“Footprints” berada dalam era klasik jazz . Secondary dominant juga menciptakan 

transisi pergerakan akor menjadi lebih halus (passing), sehingga tidak frontal 

ataupun mengagetkan. Namun, perlu diperhatikan voice leadingnya supaya tidak 

terjadi ketegangan. 
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 Temuan penelitian ini menunjukan adanya perbedaan perspektif dalam 

penggunaan secondary dominant pada akor diminished. Barry Nettles 

menyampaikan untuk menghindari penerapan secondary dominant pada akor 

diminished dengan alasan yang belum dijelaskan di buku “Tonal Harmoni”. 

Namun, pendapat berbeda justru disampaikan oleh kedua narasumber, yang 

menyatakan bahwa penggunaan akor diminished dalam konteks tersebut 

diperbolehkan selama selaras dengan tujuan artistik yang ingin dicapai. Adanya 

dualisme antara teori akademis yang disampaikan Nettles dengan narasumber ini 

menjadi sebab yang menarik untuk dikaji lagi di masa depan. 

 Secara keseluruhan penggunaan secondary dominant pada lagu 

“Footprints” bisa menjadi solusi bagi musisi untuk merekonstruksi kerangka 

improvisasi akor menjadi lebih luas, ekspresif, dan kaya secara harmoni. 
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